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Abstrak

Literatur review ini bertujuan untuk mengetahui peran kerjasama perguruan
tinggi khususnya dalam upaya untuk peningkatan softskill mahasiswa. Kajian
terhadap 53 literatur terseleksi tentang menghasilkan beberapa informasi mengenai
manfaat kerjasama perguruan tinggi bagi pembinaan softskill mahasiswa, manfaat
bagi institusi, tahapan, pola kerjasama, bentuk kegiatan kerjasama, pemeran
kerjasama dan kendala yang muncul. Simpulan yang diperoleh adalah bahwa
kerjasama yang dilakukan antara perguruan tinggi dengan sesama perguruan
tinggi, dunia usaha dan industri, komunitas masyarakat maupun pemerintah akan
mendukung pembinaan skill mahasiswa. Perguruan tinggi juga perlu memiliki
rencana strategis terkait kerjasama agar tujuan dan target kerjasama lebih
terarah, sehingga meminimalisir munculnya kendala baik pada level strategi dan
kebijakan, organisasional maupun teknis operasional. Kerjasama dengan mitra
strategis dengan agenda bentuk kegiatan yang tepat diharapkan akan berdampak
lebih baik pada peningkatan knowledge, hardskill dan softskill mahasiswa.

Kata kunci: perguruan tinggi, kerjasama, pembinaan skill mahasiswa

Abstract

This literature review aims to determine the role of higher education cooperation,
especially in efforts to improve student soft skills. A study of 53 selected literatures
produced some information on the benefits of university collaboration for student soft
skills development, benefits for institutions, stages, patterns of cooperation, forms of
cooperation activities, actors of cooperation and obstacles that arise. The conclusion
obtained is that the collaboration between universities and fellow universities, the
business world and industry, the community and the government will support the
development of student skills. Universities also need to have a strategic plan related to
cooperation so that the goals and targets of cooperation are more focused, thereby
minimizing the emergence of obstacles both at the strategic and policy level,
organizational and technical operations. Cooperation with strategic partners with the
right agenda of activities is expected to have a better impact on increasing students'
knowledge, hard skills and soft skills.

Key words: higher education, cooperation, strategic, students’ skill development



AT-TAUZI : Jurnal Ekonomi Islam Vol 21 No 1 : Juni 2021

Pendahuluan

Perguruan tinggi memerlukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk dapat
meningkatkan kapabilitas kelembagaan dalam mewujudkan visi dan misinya (Palupi,
2015; Njurumana & Mailoa, 2020). Kemitraan antara perguruan tinggi dengan
sekolah (Betlem et al., 2018), instansi baik negeri maupun swasta (Junaidah & Ayu,
2019), kalangan industri / perusahaan (Kaklauskas et al, 2018; Sidik, 2014),
komunitas (Nelson & Dodd, 2016), baik level nasional maupun internasional (Abidin,
2016; Adriana et al,, 2019) juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
yang tercermin dalam akreditasi, dalam rangka mempersiapkan mahasiswa baik
secara akademik maupun non akademik agar mampu bersaing dalam dunia kerja
(Junaidah & Ayu, 2019). Kemitraan kerjasama perguruan tinggi merupakan
keharusan (Palupi, 2015). Kemitraan komunitas-universitas memfasilitasi
pengembangan keterampilan dan menciptakan komunitas praktik (Nelson & Dodd,
201). Pendidikan lapangan mendukung model pemendidikan praktik lapangan
(Grise-Owen et al,, 2016). dengan mengoptimalkan kemitraan lembaga pendidikan
dengan dunia bisnis dan industri maupun masyarakat pengguna lainnya secara lebih
luas mampu meningkatkan mutu lulusan yang kompetitif (Sugiyanti & Nurhadi, 2013)
membangun hubungan yang berkelanjutan harus berlanjut jika pekerjaan kita untuk
maju dengan cara yang saling menguntungkan dan di masa sekarang maupun di masa
depan (Kaklauskas et al., 2018) yang berkelanjutan (Schmit et al., 2020). Kemitraan
internasional (Abidin, 2016; Adriana et al, 2019) pada sisi lain juga akan
meningkatkan citra perguruan tinggi (Maula et al., 2020) dan mendukung akreditasi

(Junaidah & Ayu, 2019).



AT-TAUZI : Jurnal Ekonomi Islam Vol 21 No 1 : Juni 2021

Era industri 4.0 yang menawarkan dukungan ruang virtual yang tak ternilai
seperti jejaring sosial, konferensi grup, atau ruang kerja online interaktif (Davies et
al, 2016) dalam komunikasi dan kolaborasi. Sehingga bahasan tema kerjasama

perguruan tinggi di era 4.0 relevan.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan sumber data
pengamatan dokumen/literatur (Satori & Komariah, 2014). Penelusuran bahan kajian
literatur menggunakan Publish & Perish 7 dan google scholar dengan menginput kata
kunci yang relevan. Artikel jurnal dikaji untuk dilakukan reduksi, diverifikasi,

penyajian data dan penyimpulan.

Hasil literatur review

Perunutan literatur terkait kerjasama perguruan tinggi mendapatkan 77
literatur. Kajian terhadap 53 literatur terseleksi menghasilkan klasifikasi bahasan
tentang manfaat bagi institusi, manfaat bagi mahasiswa, serta faktor pendukung dan

penghambat.

Manfaat kerjasama bagi mahasiswa

Kerjasama perguruan tinggi baik dengan sesama perguruan tinggi, dunia
usaha dan industri, komunitas masyarakat maupun pemerintah membawa
manfaat bagi mahasiswa. Manfaat kerjasama bagi mahasiswa bisa dikelompokkan

dalam beberapa kategori, yaitu manfaat bagi pengembangan pengetahuan
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akademis dan penalaran (knowledge) mahasiswa, ketrampilan teknis (hardskill)

mahasiswa, dan ketrampilan non teknis (softskill) mahasiswa.

Manfaat kerjasama perguruan tinggi bagi pengembangan knowledge
mahasiswa meliputi informasi tentang pengetahuan dan pengamatan terhadap
praktik, kemampuan mengkaitkan pengetahuan dengan praktik, mengidentifikasi
trend, sekaligus kesempatan belajar dengan metode yang berbeda. Manfaat bagi
hardskill meliputi konseptualisasi penerapan pengetahuan, problem solving dan
penyesuaian metoda kerja, dalam program kerja lapangan yang inovatif. Manfaat
bagi pengembangan softskill meliputi ketrampilan profesional, teamwork, inter
personal, antar budaya, kolaborasi, leadership, empati, sosial, dalam pengalaman

situasi yang kompleks dan menantang.

Tabel 1. Manfaat kerjasama PT bagi mahasiswa

1. Manfaat bagi pengembangan knowledge (penalaran dan akademis) mahasiswa

transfer pengetahuan (Adriana etal., 2019)

mengamati, merenungkan, menguji ide-ide (Burroughs et al,, 2019)

kemampuan menghubungkan ide, pengetahuan, keahlian dengan praktik (Shek et al,, 2019)
mengidentifikasi tren (Adriana et al.,, 2019)

memberikan kesempatan belajar yang berbeda (Ma etal., 2019)

2. Manfaat bagi hard skill (ketrampilan teknis) mahasiswa

konseptualisasi, perencanaan, penerapan, dan evaluasi (Grise-Owens, 2016)

penerapan pengetahuan dan keterampilan memecahkan masalah (Sheketal.,, 2019)
menyesuaikan serta meningkatkan metode kerja (Burroughs et al.,, 2019)

program kerja lapangan yang inovatif (Gartshore et al,, 2018)

3. Manfaat bagi soft skill (ketrampilan non teknis) mahasiswa

membangun keterampilan profesional (Adriana et al., 2019)

kerja tim (Shek et al, 2019)

kompetensi interpersonal (Shek et al., 2019)

keterampilan antar budaya (Adriana et al., 2019) dan psikososial (Shek et al., 2019)
berkolaborasi dengan orang-orang dengan beragam latar belakang dan mitra masyarakat
(Sheketal, 2019)

kepemimpinan (Shek et al., 2014; Shek et al., 2019)

kemampuan memahami situasi yang kompleks (Shek et al., 2019)

keterampilan sosial (Shek et al., 2019)

menghormati dan memperhatikan orang lain (Shek et al,, 2019)

menumbuhkan rasa empati (Shek et al., 2019)

membangun tanggung jawab sosial(Shek et al., 2019) dan berkolaborasi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat (Ma et al., 2019)

pengalaman dan kegiatan keterlibatan masyarakat (Ma et al., 2019)

memberikan pengalaman yang mendukung dalam situasi yang menantang (Tracz et al,,
2018)
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Manfaat kerjasama bagi institusi

Manfaat kerjasama perguruan tinggi bagi institusi meliputi kategori
proses dan hasil pendidikan, daya guna dan penyaluran lulusan, daya guna
penelitian bagi dunia usaha dan industri, sumberdaya, pengabdian bagi
masyarakat, dan kemajuan bagi organisasi. Keterlibatan mitra kerjasama penting
dalam peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan. Peran mitra kerjasama
dalam perancangan kurikulum yang lebih dekat dengan praktik dunia usaha dan
industri, serta keterlibatan dalam proses pendidikan dalam pembelajaran

berbasis praktik untuk menghasilkan lulusan yang lebih berdaya guna.

Tabel 2. Manfaat kerjasama PT bagi institusi

1. Peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan
kurikulum melibatkan mitra perusahaan-komunitas-universitas (Shek et al., 2019)
kurikulum sesuai perkembangan kompetensi kebutuhan perusahaan (Diana etal., 2021)
menghasilkan sdm yang kompeten dalam bidangnya (Diana et al., 2021)
keterlibatan mitra dalam pembelajaran kolaboratif (Dreeskandar & Pandjaitan, 2020;
Taufen & Olson, 2020) berkelanjutan (Kaklauskas et al., 2018)
penambahan sumber informasi, dan berbagi sumber informasi (Syarif, 2020)
pembelajaran berbasis lapangan (Schmidt et al.,, 2020)
kerjasama (University To University) adalah joint degree atau dual degree (Sidik, 2014)
menanamkan kecakapan nilai-nilai melekat atau soft skills (Budiono et al,, 2017)
2. Peningkatan daya guna dan penyaluran lulusan
mutu lulusan kompetitif, siap kerja, siap menciptakan lapangan kerja (Sugiyanti & Nurhadi,
2013)
meningkatkan relevansi kompetensi lulusan dengan industri (Palupi, 2015)
peluang penyaluran lulusan pada perekrutan industri mitra (Diana et al., 2021)
3. Penelitian aplikatif industri
penguatan hubungan dengan komunitas untuk penelitian aplikatif (Bivens, 2019)
peneliti elakukan penelitian yang terkait dengan industri (Kaklauskas et al., 2018)
penelitian pada masalah dunia nyata dan manfaat bagi mitra industri (Kaklauskas et al,,
2018)
4. Peningkatan kualitas sumberdaya
keterampilan antar budaya (Adriana et al.,, 2019)
penyelenggaraan workshop dan seminar berkala dengan industri (Kaklauskas et al., 2018)
ruang virtual jejaring sosial, konferensi, online interaktif internasional (Davies et al., 2016)
pendanaan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat (Prasetyo et al., 2014)
pemanfaatan sarana prasarana mitra dalam proses pembelajaran (Sidik, 2014; Samimi &
Silva, 2019)
penguatan dalam strategi pemasaran (Sibarani, 2017)
5. Peningkatan kualitas program pengabdian

| kerjasama program pengabdian kepada masyarakat (Sibarani, 2017)
6. Kemajuan organisasional

| transformasi organisasi (Dai, 2019; Schmidt et al., 2020)
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perubahan struktur organisasi yang mendukung ruang kolaboratif (Corbin etal., 2017)
peningkatan jumlah mahasiswa (Marzoan, 2018)

Tahapan dan Pola kerjasama

Tahapan kerjasama meliputi peluang dan adaptasi strategi, penjajagan
keselarasan dan tujuan bersama, kesepakatan dan target bersama, implementasi
dan evaluasi. Awal kerjasama perguruan tinggi bisa melalui tahap perencanaan
atau pemanfaatan peluang yang muncul. Pemanfaatan peluang bisa melalui
pengembangan dari interaksi organisasional; misal pengembangan minutes of
meeting (MoM) menuju memorandum of agreement (MoA) hingga menjadi
memorandum of understanding (MoU). Penindaklanjutan peluang kadang juga

memerlukan adaptasi strategi.

Tabel 3. Tahapan kerjasama PT

1. Peluang kerjasama dan adaptasi strategi

terkadang hasil adaptasi strategis (Samimi & Silva, 2019)

terkadang pengembangan hubungan yang sudah ada sebelumnya (Samimi & Silva, 2019)
pengembangan MoM menjadi MoA dan MoU (Zaenuri & Rokhman, 2019)

perancangan rencana, proses, dan alat evaluasi (Sasson, 2019)

2. Penjajagan keselarasan tujuan bersama

penyelarasan tujuan strategis bersama (Samimi & Silva, 2019)

penjajagan awal misal pertukaran dosen, mahasiswa atau staf (Stiawan & Kurniawan, 2019)
proyek kegiatan sebagai ruang bersama (Samimi & Silva, 2019)

kemitraan saling menguntungkan, memperkuat dan membutuhkan (Palupi, 2015)
perencanakan draft naskah kerjasama (Munadi et al., 2019)

3. Kesepakatan target bersama

target kerjasama saling menguntungkan dan terencana (Diana et al., 2021)

perluasan sasaran menarik lembaga negara, legislator, penyandang dana (Samimi & Silva,
2019)

alokasi waktu dialog membangun keselarasan kebutuhan dan prioritas (Samimi & Silva,
2019)

4. Implementasi organisasional, penyelarasan peran anggota organisasi

berbagi kekuatan pada posisi sama untuk berkontribusi dan mengkritik (Samimi & Silva,
2019)

pembangunan di tingkat koordinasi, persetujuan, dan aksi bersama (Sasson, 2019)
konstruksi identitas organisasi bersama di antara karyawan (Sasson, 2019)

keterlibatan dan kolaborasi administrator di masing-masing institusi (Mallette & Vincenti,
2017)

pembicaraan untuk menegosiasikan hambatan yang mengganggu (Kirschner et al., 1996)
penyelenggaraan program layanan bersama (Stiawan & Kurniawan, 2019)

penyelarasan fungsi operasional (Dai, 2019; Kirschner et al,, 1996; Samimi & Silva, 2019)
diferensiasi peran yang saling melengkapi (Samimi & Silva, 2019)

5. Evaluasi kerjasama
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| | Evaluasi komprehensif kontribusi kemitraan untuk pencapaian tujuan (Sasson, 2019) |

Terdapat beberapa pola penyelenggaraan kerjasama, yaitu kerjasama
institusi sebagai payung kerjasama unit, kerjasama unit dengan melibatkan

institusi, dan kerjasama unit secara mandiri.

Tabel 4. Pola kerjasama PT

1. Kkerjasama institusi sebagai payung bagi kerjasama unit kerja (Munadi et al., 2019)

kerja sama secara organisasi berada dalam naungan bagian kerjasama (Junaidah & Ayu,
2019)

pelaksanaan ada di unit terkait (Junaidah & Ayu, 2019)

2. kerjasama yang dilakukan Unit Kerja dengan melibatkan institusi (Munadi et al.,, 2019)

3. Kkerjasama yang dilakukan oleh Unit Kerja secara mandiri (Munadi et al,, 2019)

Bentuk Kegiatan Kerjasama

Tabel 5. Bentuk - bentuk kegiatan kerjasama PT

1. Penyelenggaraan pendidikan

kerjasama dalam bidang penyelenggaraan pendidikan (Arcanita & Putrajaya, 2019;
Marzoan, 2018)

pelaksanaan kelas bilingual (Munadi et al.,, 2019)

pelaksanaan PPL (Munadi et al,, 2019), KPM (Arcanita & Putrajaya, 2019)

pembelajaran di Ma’had (Marzoan, 2018)

mixing model (cooperative-dual) perguruan tinggi dengan industri (Sugiyanti & Nurhadi,
2013)

2. Penyelenggaraan event ilmiah

kunjungan studi (darmawisata, widyawisata) dan praktikum (Sugiyanti & Nurhadi, 2013)
kunjungan audiensi (Zaenuri & Rokhman, 2019)

seminar dan pelatihan bersama (Munadi et al., 2019; Setiyawati & Zulaikha, 2021)
narasumber / pembicara seminar internasional (Stiawan & Kurniawan, 2019)

sharing staf (Stiawan & Kurniawan, 2019)

joint research; students, staff and lecturer program (Setiyawati & Zulaikha, 2021)

3. Dukungan operasional dan fasilitas

Beasiswa (Setyawan & Kurniawan, 2019) dan biaya oprasional biaya kuliyah, Asrama,
mahad (Marzoan, 2018)

pengembangan SDM, bahasa, penelitian, pengabdian dan pengajaran (Marzoan, 2018)
peningkatan sarana dan prasarana (Marzoan, 2018)

kerjasama dalam bidang kesehatan (Marzoan, 2018)

pengadaan koleksi (Stiawan & Kurniawan, 2019)

layanan Corner pemberian jasa dan informasi (Stiawan & Kurniawan, 2019)

penampilan budaya dan pemutaran film pendidikan (Stiawan & Kuriawan, 2019)
penyediaan lahan (Stiawan & Kurniawan, 2019)

4. Kegiatan pengabdian masyarakat

pelaksanaan P3M bersama (Munadi et al.,, 2019)

kerjasama dalam bidang dakwah (Marzoan, 2018)

mengatasi kenakalan remaja (Arcanita & Putrajaya, 2019)
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safari jum’at, guru ngaji (Arcanita & Putrajaya, 2019)

meningkatkan kondisi sosial di komunitas masyarakat (Milofsky & Green, 2016)

joint venture profit sharing (JVPS) UMKM (Wibowo, 2013)

5. Kegiatan kemahasiswaan

lomba HUT, lomba keagamaan (azan, tilawah, kaligrafi, pidato) (Arcanita & Putrajaya, 2019)
gagasan mahasiswa, seminar kenakalan, pemuda kreatif dan berkarya (Arcanita & Putrajaya,
2019)

melalui organisasi mahasiswa, yang juga melibatkan siswa SMA (Arcanita & Putrajaya, 2019)
pemberdayaan alumni, berupa prekrutan alumni sebagai da’i (Marzoan, 2018)

bersama pemerintah daerah mengatasi kenakalan remaja (Arcanita & Putrajaya, 2019)

Adapun bentuk kegiatan kerjasama itu sendiri bisa dikategorikan
beraneka macam meliputi penyelenggaraan pendidikan, event ilmiah, dukungan
fasilitas, kegiatan pengabdian masyarakat dan kegiatan kemahasiswaan. Berbagai
bentuk kegiatan tersebut bermanfaat untuk peningkatan softskill mahasiswa baik

secara langsung ataupun tidak langsung.

Para pelaku dan perangkat pendukung kerjasama

Tabel 6. Pihak - pihak yang berkaitan dengan kerjasama

1. Pengambil kebijakan
| pimpinan / wakil rektor 4 (seleksi permohonan kerjasama) (Maula et al., 2020)
2. Pengelola / Penyelenggara
kantor urusan kerjasama (Maula et al,, 2020), humas (Welda & Minartiningtyas, 2017) atau
LPPM (Rully et al,, 2020)
kantor urusan internasional (Maula etal., 2020)
3. Relasi
Mitra (Milofsky & Green, 2016) pihak eksternal yang mengajukan permohonan kerjasama
(Maula etal., 2020)
mitra dan sumber daya memungkinkan proyek menuju kesuksesan (Milofsky & Green,
2016)
4. Unit / bagian terkait
| unit pelaksana bentuk - bentuk kegiatan kerjasama (Junaidah & Ayu, 2019)
5. Sistem Informasi Pendukung
| sistem informasi pendataan, pengelolaan, pemantauan dan evaluasi (Maula et al., 2020)

Kerjasama perguruan tinggi melibatkan peran beberapa pihak, yaitu
pimpinan selaku pengambil kebijakan, kantor kerjasama, humas atau LPPM
selaku penyelenggara, lembaga atau unit selaku pelaksana bentuk kegiatan

kerjasama, dan institusi relasi serta dukungan sistem informasi kerjasama. Organ
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penyelenggara kerjasama pada setiap perguruan bisa berbeda tergantuk policy

keorganisasian masing - masing.

Sistem informasi kerjasama mempunyai peran penting dalam mendukung
pengelolaan kerjasama. Sistem informasi memudahkan dan merecord tahapan -
tahapan kerjasama. Sistem informasi memudahkan proses pengajuan usulan
kerjasama dari internal ataupun pengajuan permohonan dari pihak eksternal,
penyeleksian ajuan, koreksi, revisi, perbaikan dan pemantauan kemajuan proses,
pengarsipan dokumen dan partner, pemantauan bentuk / praktik kegiatan -
kegiatan, serta pengukuran, evaluasi dan pelaporan kerjasama. Evaluasi
kerjasama menjadi masuk pertimbangan untuk kelanjutan perpanjangan

kerjasama periode berikutnya.

Tabel 7. Alur dalam sistem informasi kerjasama

1. Pengajuan kerjasama
sistem informasi usulan pengajuan kerjasama (internal) (Maula et al., 2020; Njurumana &
Mailoa, 2020)
sistem informasi permohonan kerjasama pihak eksternal (Maula et al., 2020)
sistem informasi usulan perpanjangan kerjasama (Maula et al., 2020)
2. Seleksi pengajuan kerjasama
| sistem informasi untuk WR4 menyeleksi permohonan kerjasama (Maula et al,, 2020)
3. Koreksi dan revisi draft pengajuan kerjasama
sistem informasi catatan-catatan koreksi oleh reviewer (Njurumana & Mailoa, 2020)
sistem informasi perbaikan draft naskah perjanjian (Njurumana & Mailoa, 2020)
sistem informasi perkembangan tindak lanjut usulan kerjasama (Njurumana & Mailoa,
2020)
4. Pengarsipan dokumen dan data kerjasama
sistem informasi pengarsipan dokumen perjanjian kerjasama (Njurumana & Mailoa, 2020;
Welda & Minartiningtyas, 2017)
sistem informasi data partner (Welda & Minartiningtyas, 2017)
sistem informasi pengelolaan data kerjasama (Maula et al., 2020; Rully et al., 2020)
5. Pemantauan perkembangan kerjasama
sistem pemantauan perkembangan kerjasama yang telah dilakukan (Maula et al, 2020;
Setiyawati & Zulaikha, 2021)
informasi masa berlaku kerjasama (Welda & Minartiningtyas, 2017)
6. Evaluasi kerjasama
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sistem evaluasi (Maula et al, 2020) dan pengukuran untuk kerjasama selanjutnya
(Setiyawati & Zulaikha, 2021)
pembuatan laporan data partner dan data kerjasama (Welda & Minartiningtyas, 2017)

Kendala

Tabel 8. Kendala - kendala kerjasama

1. Strategi dan kebijakan

Pimpinan belum sepenuhnya memahami tujuan dan standart kerjasama (Halilintar &
Saputra, 2017)

perbedaan pemahaman antara aktor kedua belah mitra (Marsh, 2019)

komunikasi dan distribusi informasi terkedala kebijakan (Sidik, 2014)

2. Organisasional

gagal mendefinisikan peran tanggung jawab (Nelson & Dodd, 2016)

belum adanya sosialisasi yang dilakukan (Halilintar & Saputra, 2017)

distribusi informasi dan komunikasi terkedala budaya (Sidik, 2014)

komunikasi antara pejabat pelaksana belum berjalan lancar (Halilintar & Saputra, 2017)
konflik dan komunikasi awal (Nelson & Dodd, 2016)

komunikasi antar organisasi belum sepenuhnya lancar (Halilintar & Saputra, 2017;
hambatan struktur institusi (Krischner et al., 1996)

belum adanya standart oprasional prosedur (SOP) (Halilintar & Saputra, 2017)
kerjasama tanpa payung hukum (Munadi et al, 2019)

3. Teknis operasional

distribusi informasi dan komunikasi terkedala IT (Sidik, 2014)

mekanisme komunikasi (Nelson & Dodd, 2016)

pengelolaan arsip dokumen masih manual (Njurumana & Mailoa, 2020; Welda &
Minartiningtyas, 2017)

data kerjasama belum terintegrasi masih terpisah disetiap unit (Maula et al., 2020)
terlewatinya masa kontrak kerjasama dari batas waktunya (Maula et al, 2020)

Kendala yang sering muncul dalam proses kerjasama antar intitusi ada
pada level strategi dan kebijakan, organisasional dan teknis operasional. Pada
level strategis misalnya pemahaman pimpinan terkait tujuan kerjasama,
perbedaan persepsi antar aktor institusi, serta kebijakan yang kurang mendukung
komunikasi dan distribusi informasi. Upaya meminimalisir kendala yang perlu
dilakukan adalah komitmen, komunikasi dan negoisasi, serta dukungan sistem
informasi kolaborasi. Peningkatan pengalaman berorganisasi dan berkolaborasi

akan menjadi faktor pendukung kelancaran proses kerjasama.

Tabel 9. Upaya mengatasi kendala

| 1. Strategi dan kebijakan
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| komitmen institusi untuk mewujudkan visi (Schmidt et al.,, 2020)
2. Komunikasi dan negoisasi
diskusi yang berkelanjutan untuk menjalin berbagai perspektif (Kirschner et al,, 1996)
negoisasi agar hubungan kerja sama berlangsung kolaboratif (Kirschner et al,, 1996)
3. Pengalaman organisasi
| pengalaman berorganisasi (Nelson & Dodd, 2016)
4. Dukungan sistem informasi
Dukungan sistem informasi kolaborasi beriringan SIA masing-masing universitas (Sidik,
2014)

Pembahasan

Kerjasama perguruan tinggi baik dengan sesama perguruan tinggi, dunia
usaha dan industri, komunitas masyarakat maupun pemerintah membawa
manfaat baik bagi mahasiswa, civitas akademika maupun institusi. Kerjasama
yang digalang oleh perguruan tinggi mendukung upaya penyiapan ketrampilan
non teknis (softskill]) mahasiswa, disamping pembelajaran pengetahuan akademis
dan penalaran (knowledge) mahasiswa, ketrampilan teknis (hardskill). Kemajuan
sumberdaya dan sarana prasarana institusi sebagai dampak kerjasama juga
secara tidak langsung mendukung pembelajaran bagi mahasiswa Sehingga

perguruan tinggi perlu merencanakan program kerjasama dengan baik.

Jalinan  kerjasama bisa  terselenggara melalui perencanaan,
pengembangan interaksi sebelumnya dan tidak jarang berupa pemanfaatan
munculnya peluang yang memerlukan adaptasi strategi(Samimi & Silva, 2019).
Adaptasi strategi adalah hal yang wajar dalam situasi yang dinamis (Barizki et al.,
2021) sebagai bentuk agility institusi, Akan tetapi melalui perencanaan strategi
yang baik akan lebih jelas dalam memberikan gambaran target mitra kerjasama,
sehingga harapan Kerjasama akan lebih dominan terwujud dari perencanaan

yang berbasis kebutuhan strategis dan identifikasi peluang dari pada peluang tak
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terduga yang memerlukan adaptasi strategi dalam penindaklanjutannya.
Sehingga diharapkan kerjasama terkait dengan perencanaan strategi sehingga
implementasi lebih bernilai strategis, sebagaimana peran strategis kompetensi
lulusan dalam penguasaan knowledge, hardskill dan softskill, yang menyumbang

keunggulan dan daya saing institusi.

Terdapat berbagai bentuk kegiatan kerjasama yang meliputi
penyelenggaraan pendidikan, event ilmiah, dukungan fasilitas, kegiatan
pengabdian masyarakat dan kegiatan kemahasiswaan itu sendiri yang bisa
menjadi wahana dalam memupuk softskill mahasiswa baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Perencanaan strategi yang baik akan memberikan
panduan bukan hanya dalam penentuan target mitra strategis, akan tetapi juga
akan memberikan panduan dalam memilih berbagai alternatif bentuk kegiatan
Kerjasama yang lebih tepat bagi pembinaan kompetensi mahasiswa dan lebih

bernilai strategis dalam menyumbang keunggulan dan daya saing institusi.

Kerjasama perguruan tinggi melibatkan peran pengambil kebijakan,
penyelenggara kerjasama, pelaksana berbagai bentuk kegiatan, institusi relasi
dan dukungan sistem informasi kerjasama. Artinya dalam konteks pembentukan
knowledge, hardskill dan softskill mahasiswa melalui wahana Kkerjasama
menuntut peran semua elemen dalam perguruan tinggi berikut para stakeholder.
Sehingga perencanaan strategi yang baik akan memberikan panduan bagi
pengambil kebijakan dalam penanaman visi dan pemahaman bagi seluruh elemen
perguruan tinggi tentang arti penting kerjasama sebagai salah satu wahana untuk

pembentukan knowledge, hardskill dan sofskill mahasiswa. Sekaligus
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meminimalisir munculnya kendala baik pada level strategi dan kebijakan,

organisasional maupun teknis operasional.

Kerjasama itu sendiri perlu dipahami oleh pengambil kebijakan dan
semua elemen perguruan tinggi serta stake holder, merupakan salah satu strategi
yang bisa ditempuh suatu institusi untuk menyiasati keterbatasan sekaligus
meningkatkan keunggulan melalui sharing sumber daya. Kerjasama bisa
dilakukan secara kolaboratif antara perguruan tinggi dengan sesama perguruan
tinggi, ataupun secara komplementer dengan dunia usaha dan industri,
komunitas masyarakat maupun pemerintah. Soft skill penting yang perlu dikuasai
oleh mahasiswa misalnya adalah komunikasi, leadership dan kerja tim (Yohana &
Wijiharta, 2021). Kerjasama dengan mitra strategis dengan agenda bentuk
kegiatan yang tepat diharapkan akan berdampak lebih baik pada peningkatan

knowledge, hardskill dan softskill mahasiswa.

Simpulan

Kerjasama perguruan tinggi baik dengan sesama perguruan tinggi, dunia
usaha dan industri, komunitas masyarakat maupun pemerintah adalah suatu
langkah strategis yang bermanfaat bagi mahasiswa maupun institusi. Kerjasama
yang dilakukan antara perguruan tinggi dengan sesama perguruan tinggi, dunia
usaha dan industri, komunitas masyarakat maupun pemerintah akan mendukung

penguasaan skill mahasiswa baik secara langsung maupun tidak langsung.

Perguruan tinggi perlu memiliki rencana strategis terkait Kerjasama agar
tujuan dan target Kerjasama lebih terarah, sehingga meminimalisir munculnya

kendala baik pada level strategi dan kebijakan, organisasional maupun teknis
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operasional. Kerjasama dengan mitra strategis dengan agenda bentuk kegiatan
yang tepat diharapkan akan berdampak lebih baik pada peningkatan knowledge,

hardskill dan softskill mahasiswa.
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